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ABSTRAK  

 

Pengelolaan barang pada perusahaan penyedia ikan konsumsi yaitu CV. Tirtaria 

hingga kini masih dijalankan secara konvensional sehingga memunculkan 

ketidaktepatan data, ketidaktepatan waktu pelaporan, dan ketidaksesuaian stok yang 

berdampak pada efek- tivitas operasional serta kualitas pelayanan. Penelitian bertujuan 

membangun sistem in- formasi  inventori  berbasis  web untuk  meningkatkan  akurasi  

manajemen stok  dan efisiensi kerja. Pengembangan sistem menggunakan metode 

Waterfall dimana setiap fase pengerjaan wajib diselesaikan sebelum ke fase berikutnya. 

Pengembangan sistem dilaksanakan  melalui  serangkaian  tahapan  yang  mencakup  

analisis  kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem, dan pengujian sistem 

agar sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan. Metode First In First Out (FIFO) 

digunakan untuk memastikan produk yang lebih awal diterima akan menjadi produk 

yang lebih awal didistribusikan sehingga kualitas produk tetap terjaga. Pengujian sistem 

menggunakan metode Black Box membuktikan bahwa keseluruhan fungsionalitas 

sistem telah berjalan sebagaimana mestinya. Selain itu, pengujian System Usability 

Scale (SUS) terhadap 23 responden menghasilkan skor 78,59 dengan kategori Good. 

Hasil penelitian memper- lihatkan bahwa sistem inventori yang dikembangkan berhasil 

mengoptimalkan efisiensi pengelolaan data dan meningkatkan kualitas layanan pada CV 

Tirtaria 

Kata Kunci: sistem berbasis website, manajemen inventori, metode FIFO, efisiensi 

operasional  

 

ABSTRACT 
 

Inventory management at CV. Tirtaria, a consumer fish supplier, is still carried 

out conventionally, resulting in data inaccuracy, inaccurate reporting times, and stock 

dis- crepancies that impact operational effectiveness and service quality. This research 

aims to build a web-based inventory information system to improve stock management 

accu- racy and work efficiency. The system development uses the Waterfall method, 

where each phase of work must be completed before moving on to the next phase. 

System de- velopment is carried out through a series of stages including needs analysis, 

system de- sign, system implementation, and system testing to ensure it aligns with the 

company's operational needs. The First In First Out (FIFO) method is used to ensure 

that products received first are distributed first, thus maintaining product quality. 

System testing us- ing the Black Box method proves that the entire system functionality 

is running as in- tended. In addition, System Usability Scale (SUS) testing on 23 

respondents resulted in a score of 78.59, categorized as Good. The results show that the 
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developed inventory system successfully optimizes data management efficiency and 

improves service quality at CV Tirtaria. 

Keywords: website-based system, inventory management, FIFO method, operational 

efficiency 

 

1. PENDAHULUAN  

   Pesatnya perkembangan teknologi informasi membuat banyak pekerjaan dapat 

diselesaikan lebih cepat. Perkembangan teknologi informasi telah membuat semakin 

ketat dalam persaingan dunia usaha sehingga ketepatan pengambilan keputusan 

menjadi aspek penting bagi perusahaan (Hutomo & Rofi, 2022). Pengelolaan informasi 

yang baik sangat diperlukan untuk meningkatkan  efisiensi kinerja suatu perusahaan 

(Khoir et al., 2018). Salah satu implementasinya adalah sistem inventori yang 

mengatur stok serta memantau arus barang masuk maupun keluar agar meminimalisir 

terhambatnya kegiatan operasional (Wibawa & Utari, 2025).  Perusahaan yang 

mengelola inventorinya dengan baik akan dapat menjaga keberlangsungan bisnis, 

memenuhi permintaan pasar, dan mempertahankan daya saing (Kurniadi & Handayati, 

2025). 

   CV. Tirtaria merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan ikan 

konsumsi air tawar dan berlokasi di Desa Mondoteko, Kecamatan Rembang, 

Kabupaten Rembang. Aktivitas operasional perusahaan yang masih secara manual 

seringkali terjadi berbagai permasalahan terkait pengelolaan stok ikan, pencatatan 

transaksi barang masuk dan keluar, serta pelacakan distribusi. Sistem pencatatannya 

yang manual membuat rentan terhadap kesalahan pencatatan, keterlambatan informasi, 

dan ketidaksinkronan data stok secara real-time (Jogiyanto, 2017). Kondisi tersebut 

mengakibatkan kelebihan/kekurangan stok yang menghambat jalannya operasional 

CV. Tirtaria.  

   Penelitian (Khoir et al., 2018) dimana perusahaan dengan sistem pendataan 

manual menyebabkan kinerja perusahaan kurang efektif dan efisien. Hasil dari 

penelitan ini adalah sistem inventori barang yang dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan dalam mengelola stok barang dan menghasilkan informasi secara akurat  

Selain itu, penelitian (Utami, 2018) yang menginput transaksi secara manual dari buku 

besar ke Ms. Excel menyebabkan lambatnya informasi data persediaan stok bahan 

baku. Hasil dari penelitiannya, sistem inventori yang dibangun dapat membantu 

mengelola data transaksi barang, inventori barang, dan laporan secara cepat. Penelitian 
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lainnya, Apotek Sultan masih mendata barang secara manual menggunakan buku 

besar. Ketidakakuratan dalam proses perhitungan inventaris serta hambatan dalam proses 

pencarian data barang yang dibutuhkan kerap kali ditemukan. Penelitian menggunakan 

metode FIFO memudahkan pencatatan barang hingga pencarian data yang diperlukan 

oleh Apotek Sultan (I. Syarif & Mustagfirin, 2019).  

   Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, sistem pengelolaan inventori 

merupakan aspek yang berdampak pada kinerja perusahaan. Permasalahan yang 

dihadapi CV. Tirtaria yakni belum tersedianya sistem inventori yang mampu 

mengelola stok ikan, transaksi barang masuk dan keluar, serta penyajian informasi 

secara real-time dan akurat. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memiliki ketertarikan 

untuk mengkaji penerapan sistem informasi inventori berbasis metode First In First 

Out (FIFO) pada CV. Tirtaria, dengan mengangkat judul “Sistem Inventori Berbasis 

Web Menggunakan Metode FIFO Pada CV. Tirtaria Perusahaan Penyedia Ikan 

Konsumsi Air Tawar”. Hasil dari penelitian ini, diharapkan pengelolaan stok barang 

dapat berjalan lebih efisien, tingkat kesalahan dalam pencatatan dapat ditekan semini-

mal mungkin, serta proses pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih tepat 

dan terukur. 

 

2. METODE  

  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang didukung oleh pendekatan 

kualitatif sebagai kerangka analisisnya. Lokasi penelitian bertempat di CV. Tirtaria 

yang beralamat di Desa Mondoteko, Kecamatan Rembang, Kabupaten Rembang, dan 

dilaksanakan pada tahun 2026. Adapun subjek dalam penelitian ini melibatkan satu 

orang pemilik usaha serta empat orang karyawan CV. Tirtaria, sementara objek 

kajiannya difokuskan pada sistem pengelolaan inventori barang di perusahaan tersebut. 

Penentuan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling, yakni dengan memilih 

informan yang langsung terlibat dalam aktivitas pengelolaan inventori perusahaan. 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tiga metode utama, 

yaitu observasi lapangan, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Kegiatan 

wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai alur 

pengelolaan inventori yang sedang berjalan serta berbagai kendala yang dihadapi oleh 

pihak perusahaan. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
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pedoman wawancara terstruktur, dokumen pendukung perusahaan, serta perangkat 

komputer sebagai sarana utama dalam proses perancangan dan pengembangan sistem. 

  Pengembangan sistem dalam penelitian ini menerapkan metode Waterfall, yaitu 

sebuah pendekatan perancangan perangkat lunak yang bersifat terstruktur dan 

sekuensial, di mana setiap fase pengerjaan wajib diselesaikan secara tuntas sebelum 

dapat melanjutkan ke fase berikutnya (Hamidi & Abid, 2022). Dimulai dari tahapan 

analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan spesifikasi sistem secara 

rinci berdasarkan kondisi perusahaan (M. Syarif & Pratama, 2021) Selanjutnya, yakni 

tahapan desain yang melibatkan perancangan arsitektur dan komponen software. 

Desain menjadi acuan pengerjaan tahapan implementasi dengan menulis kode 

berdasarkan rancangan desain yang telah dibuat. Tahap pengujian bertujuan untuk 

memastikan software berfungsi sesuai spesifikasinya dan tidak memiliki error. Jika 

pengujian berhasil, software dapat diimplementasikan ke lingkungan produksi (Triaji et 

al., 2017). Tahapan terakhir yakni Maintenance meliputi perbaikan terhadap kesalahan 

yang ditemukan dan pengembangan fitur sesuai kebutuhan perusahaan dengan tujuan 

menjaga sistem inventori tetap berjalan dengan baik, stabil, dan sesuai kebutuhan 

operasional. 

  

Gambar  1: Model Waterfall 

Adapun setiap tahapan yang terdapat dalam metode Waterfall yang diterapkan pada 

penelitian ini akan diuraikan secara rinci sebagai berikut: 

1) Tahapan Analisis  

Tahapan Analisis meliputi penghimpunan data untuk analisis kebutuhan sistem 

yang dibutuhkan yakni kebutuhan fungsional dan nonfungsional. Kebutuhan 

fungsional mencakup proses yang dapat dikerjakan oleh sistem dan interaksi user 

dengan sistem, serta fitur apa saja yang ada pada sistem. Kebutuhan non-fungsional 
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mencakup perangkat apa yang dapat digunakan mengakses sistem serta siapa saja 

yang dapat mengakses sistem (Zaki et al., 2023). 

2) Tahapan Desain 

  Tahapan ini meliputi desain interface agar sistem mampu mendukung 

pengelolaan inventori secara efektif dan desain alur kerja sistem guna memberikan 

gambaran untuk tahap pengembangan software selanjutnya. Sistem dibangun 

dengan diagram Unified Modelling Language (UML) yang terdiri atas empat jenis 

diagram, yakni use case diagram, ER-Diagram, activity diagram, dan sequence 

diagram sebagai acuan perancangan (Wati & Kusumo, 2017). Aktor dalam sistem 

manajemen inventori ada dua, yakni Super Admin yang dapat mengelola seluruh 

database termasuk master data, sedangkan Admin tidak dapat mengelola master data..  

 Tahapan selanjutnya, merancang interface yang mempermudah dalam 

menggunakan sistem yang akan dibangun. Desain interface menjelaskan fitur yang 

tersedia pada sistem agar user memahami alur kerja (Aminah & Siregar, 2020). 

Rancangan tampilan Dashboard menggambarkan ringkasan informasi dan fitur-

fitur pengelolaan inventori barang yang ada dalam sistem. 

 

Gambar  2: Rancangan Tampilan Antarmuka Dashboard 

3) Tahapan Implementasi  

 Tahapan proses implementasi rancangan yang telah dibangun dengan melakukan 

pemrograman berdasarkan desain yang telah dibuat. Tahap ini mencakup instalasi 

software yang diperlukan untuk mengakses sistem yang berbasis web dan melakukan 

konfigurasi sistem agar berjalan sesuai kebutuhan. Selain itu, implementasi meliputi 
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penyusunan struktur database, integrasi interface, dan penyesuaian fitur dalam 

sistem agar saling terhubung dengan baik. 

4) Tahapan Pengujian  

 Tahapan yang bertujuan memvalidasi seluruh fungsi software apakah telah sesuai 

dengan spesifikasi kebutuhan yang dianalisis pada tahap awal. Metode pengujiann-

ya menggunakan Black box yang berfokus pada keperluan fungsional dari sistem 

(Pressman, 2010). Pengujian tersebut akan menemukan kesalahan dalam sistem, an-

tara lain fungsi yang semestinya, kesalahan interface user, kesalahan database, dan 

kesalahan lain (Sari & Ardiansyah, 2019). 

5) Tahapan Maintenance  

 Proses maintenance dilakukan setelah software diimplementasikan dan 

digunakan oleh pengguna. Proses maintenance meliputi perbaikan bug, pembaruan 

fitur, penyesuaian database, dan pengembangan sistem sesuai kebutuhan pengguna. 

Tahapan ini penting untuk menjaga stabilitas sistem dan memastikan software tetap 

dapat digunakan secara efektif dalam mendukung aktivitas operasional perusahaan 

(Prasetyo & Ramadhani, 2023). 

 Metode Inventori First-In First-Out (FIFO) 

   Metode FIFO sesuai dengan karakteristik objek penelitian, yaitu CV Tirtaria 

sebagai penyedia ikan air tawar konsumsi. Penerapan metode ini memastikan ikan 

yang terlebih dahulu masuk ke tempat penampungan segera dikeluarkan kepada 

pelanggan sehingga tidak terjadi penumpukan, menjaga kondisi ikan tetap sehat, serta 

mengurangi risiko kematian yang dapat menurunkan nilai dan kualitas produk (D. 

Mardiati, 2019; E. Mardiati, 2019). Adanya sistem FIFO ini dapat membantu menjaga 

kualitas dan kesegaran produk serta meminimalkan risiko penurunan nilai barang 

akibat penyimpanan terlalu lama (Pratama & Hidayat, 2022). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

  Sistem inventori ini hanya memiliki dua jenis user, yaitu super admin dengan 

hak akses penuh pada semua fitur dan admin dengan akses terbatas pada beberapa fitur. 

Selanjutnya, dibuat use case diagram dengan mendeskripsikan nama use case dan 

menentukan aktor siapa saja yang terkait. Use case diagram memberikan gambaran 

hubungan antara user dengan sistem (Alturas, 2023). 
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Gambar  3 : Use Case Diagram 

 

Kemudian sistem yang dibangun menggunakan database SQL dengan tujuh tabel yang 

saling masuk, berisi daftar barang yang masuk dari supplier. 

a. Tabel User, berisi detail data karyawan   

b. Tabel Login, berisi data email dan password karyawan  

c. Tabel Stock Barang, berisi daftar kategori barang dan stok barang di gudang 

d. Tabel Barang masuk, berisi daftar barang yang masuk dari supplier 

e. Tabel Barang keluar, berisi daftar barang yang terjual ke customer 

f. Tabel Customer, berisi data customer yang membeli barang 

g. Tabel Supplier, berisi data suplier yang menyuplai barang masuk 
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Gambar  4 : Entity Relationship Diagram 
 

 

 

Implementasi Sistem 

  Sistem informasi inventori yang dihasilkan dari penelitian ini berperan dalam 

mengoptimalkan proses manajemen dan pengawasan persediaan barang secara 

menyeluruh di lingkungan CV. Tirtaria. Pembuatan sistem dilakukan dengan metode 

waterfall dan melalui tahap pengujian menggunakan Black Box. 
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1) Tampilan Antarmuka Login 

 

Gambar  5 : Tampilan Antarmuka Login 

    

Tampilan antarmuka login berfungsi sebagai sarana verifikasi identitas. Jika username 

tidak terdaftar atau password tidak benar, sistem akan memberikan notifikasi berupa 

“Email atau password salah!”. Jika ingin menambahkan data user baru yang belum ter-

daftar di database, dapat klik “Belum mempunyai akun? Daftar”. 

2) Tampilan Antarmuka Master Data  

 

Gambar  6: Tampilan Antarmuka Master Data User 

   

Tampilan antarmuka master data terdiri dari data user, data supplier, data customer. 

Master data User bersikan informasi lengkap karyawan user sistem inventori. Se-

dangkan, master data Supplier berisikan informasi lengkap supplier ikan air tawar. Di 

sisi lain, master data Customer berisi informasi lengkap customer yang pernah ber-

transaksi. Selain itu, halaman ini dilengkapi fitur tambah, edit, dan delete. 
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3) Tampilan Antarmuka Stok Barang 

 

Gambar  7: Tampilan Antarmuka Stok Barang 

   

Tampilan antarmuka stok barang berisi berbagai macam data dari barang yang di-

jual oleh CV. Tirtaria.  Informasi yang terdapat dalam halaman ini antara lain ringka-

san jumlah kategori dan jumlah barang yang ada. Grafik batang juga memvisualisasi-

kan jumlah dari masing-masing kategori barang. Selain itu, tabel digunakan untuk 

menyajikan informasi mencakup kategori, nama barang, deskripsi, harga, dan jumlah 

stok, serta dilengkapi fitur pencarian dan pengurutan. 
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4) Tampilan Antarmuka Barang Masuk  

 

Gambar  8: Tampilan Antarmuka Barang Masuk 

  Halaman yang berisi berbagai data dari barang yang masuk ke CV. Tirtaria.  In-

formasi yang terdapat dalam halaman ini antara lain spesifikasi barang yang ada. 

Selain itu, tabel digunakan untuk menyajikan informasi tanggal barang masuk, nama 

barang, jumlah barang, nama supplier serta dilengkapi fitur edit dan delete. 

5) Tampilan Antarmuka Barang Keluar 

 

Gambar  9: Tampilan Antarmuka Barang Keluar 

  Halaman yang berisi berbagai data dari barang yang keluar ke customer. Infor-

masi yang terdapat dalam halaman ini antara lain tanggal barang keluar, nama barang, 

jumlah barang, dan nama customer. Kemudian dilengkapi dengan fitur edit dan delete.  

6) Halaman Report Inventori  
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Gambar  10:Laporan Stok Barang 

  Halaman report ini terdiri dari tiga macam, yaitu report stok barang dan report 

barang masuk-keluar. Fitur report stok barang menampilkan data ketersediaan invento-

ri di gudang secara langsung dan terbarukan. Selain itu, tersedia pula laporan yang 

mencakup pencatatan barang masuk dari pihak supplier maupun barang keluar yang 

dikirimkan kepada customer. 

 

 

Pengujian Fungsional Sistem 

  Pengujian bertujuan untuk memeriksa apakah software berfungsi sesuai dengan 

spesifikasi dan dapat memenuhi kebutuhan user. Hasil uji black box sistem inventori 

terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box 

No Pengujian Rancangan Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil 

1 Tampilan 

Antarmuka 

Login 

Menginputkan email 

beserta password yang 

salah 

Sistem menolak akses ke 

dashboard 
Valid 

Menginputkan email 

beserta password yang 

sesuai 

Sistem memberi akses 

ke halaman dashboard 
Valid 

2 Tampilan 

Antarmuka 

Master Data 

(User, Supplier, 

Customer) 

Klik Tambah data Sistem memunculkan 

form input data 
Valid 

Mengisi dan mengirim 

form tambah data 

Data yang ditambahkan 

masuk tersimpan pada 

tabel 

Valid 

Mengedit data yang ter-

simpan di tabel 

Sistem menampilkan 

form edit dan memper-

barui data 

Valid 



INFORMASI (Jurnal Informatika dan Sistem Informasi) Volume 18 No.1 / Mei / 2026 

 

 

98 
 

No Pengujian Rancangan Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil 

Menghapus data yang 

tersimpan di tabel  

Sistem menampilkan 

konfirmasi dan mengha-

pus data 

Valid 

3 Tampilan 

Antarmuka 

Stok Barang 

Klik Tambah barang Sistem memunculkan 

form tambah barang 

Valid 

Mengisi dan mengirim 

form tambah barang 

Data barang yang baru 

tersimpan pada tabel 

stok 

Valid 

Penambahan barang ba-

ru 

Informasi barang tampil 

pada kartu informasi, 

grafik, dan tabel 

Valid 

Mengedit data  Sistem menampilkan 

form edit dan memper-

barui data 

Valid 

Menghapus data  Sistem akan konfirmasi 

dan menghilangkan data 

Valid 

4 Tampilan 

Antarmuka Ba-

rang Masuk 

Klik Tambah barang 

masuk 

Sistem memunculkan 

form barang masuk 

Valid 

Mengisi dan mengirim 

form barang masuk 

Data barang masuk ter-

simpan pada tabel 

Valid 

Mengedit data  Sistem menampilkan 

form edit dan memper-

barui data 

Valid 

Menghapus data  Sistem akan konfirmasi 

dan menghilangkan data 

Valid 

5 Tampilan 

Antarmuka Ba-

rang Keluar 

Klik Tambah barang 

keluar 

Sistem menampilkan 

form barang keluar 

Valid 

Mengisi dan mengirim 

form barang keluar 

Data barang keluar ter-

simpan pada tabel 

Valid 

Mengedit data  Sistem menampilkan 

form edit dan memper-

barui data 

Valid 

Menghapus data  Sistem akan konfirmasi 

dan menghilangkan data 

Valid 

6 Report Stok Ba-

rang 

Klik menu report stok 

barang, barang masuk-

keluar 

Sistem menampilkan 

dan mencetak tabel stok 

barang, barang ma-

suk/keluar 

Valid 

9 Logout Super Admin klik opsi 

Logout 

User akan keluar dan 

dikembalikan ke hala-

Valid 
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No Pengujian Rancangan Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil 

Admin klik opsi Logout man login Valid 

Sumber: Data Sekunder, diolah (2026) 

Hasil Pengujian SUS 

  Pengujian dengan metode SUS yang telah dilakukan pembagian kuesioner 

kepada 23 responden. Pertanyaan kuesioner ini terdiri dari 10 pertanyaan. Jawaban 

dari pernyataan tersebut memiliki skala nilai 1-5. Adapun hasil dari kuesioner tersebut 

menggunakan metode perhitungan SUS dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perhitungan Rata-Rata Nilai System Usability Scale (SUS) 

Hasil Nilai Responden SUS 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Nilai 

SUS 

R1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 75 

R2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 85 

R3 2 3 3 4 3 3 3 3 1 4 73 

R4 3 4 4 2 2 4 2 4 2 4 78 

R5 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 83 

R6 1 4 2 4 4 4 2 3 4 1 73 

R7 2 3 2 3 4 4 1 4 3 3 73 

R8 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 80 

R9 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 75 

R10 4 4 4 3 3 3 1 3 4 4 83 

R11 3 3 4 4 3 4 1 3 4 3 80 

R12 2 4 1 3 3 4 4 4 3 3 78 

R13 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 80 

R14 2 4 4 4 2 3 2 4 4 3 80 

R15 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 80 

R16 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 83 

R17 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 80 

R18 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 85 

R19 1 4 3 3 1 3 4 4 2 4 73 

R20 3 4 3 4 2 3 1 4 4 3 78 

R21 2 4 3 3 2 3 2 3 4 4 75 

R22 3 4 3 4 4 3 1 3 4 3 80 

R23 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 83 

Skor Rata-Rata 78,59 
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Sumber: Data Sekunder, diolah (2026) 

  Berdasarkan pengujian dilakukan kepada 23 responden yang terdiri dari 1 

responden owner, 3 responden admin, dan 19 responden umum ditunjukkan pada Tabel 

2 yang menghasilkan rata-rata nilai sebesar 78,59 yang masuk kategori Good. Penilaian 

SUS yang didapat dari rating responden dapat dinilai sesuai dengan gambar berikut 

yang bertujuan menilai kualitas sistem dari sudut pandang user (Bangor et al., 2009). 

 

Gambar  11: Penilaian SUS 

4. SIMPULAN  

   Hasil akhir penelitian ini menghasilkan sistem inventori barang untuk men-

dukung pengelolaan penyimpanan barang di CV. Tirtaria Hasil analisis pengujian 

Black Box mengindikasikan bahwa seluruh fungsionalitas sistem telah berjalan sesuai 

dengan spesifikasi kebutuhan user. Pengujian metode SUS mendapatkan rata-rata 

sebesar 78,59. Merujuk rating penilaian SUS pada Gambar11, menunjukkan sistem 

yang dikembangkan memiliki Adjective Rating yaitu Good. Hasil tersebut menunjuk-

kan bahwa sistem telah mencapai tujuan penelitian, yaitu pengelolaan penyimpanan 

barang menggunakan sistem inventori berbasis website. Namun, sistem masih memer-

lukan penyempurnaan lebih lanjut, baik dari sisi fitur maupun fungsionalitas me-

nyesuaikan kebutuhan dari perusahaan CV. Tirtaria. 
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